4. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Letak Topografis dan Geografis

Lokasi penelitian dalam penelitian ini dilihat secara geografis terletak pada
garis Lintang Selatan antara 7° 9 — 7° 21’ dan 112° 36’ — 112° 54” Bujur Timur.
Adapun panjang garis pantai adalah 47,4 Km? dengan luas daratan wiilayah Kota
Surabaya sebesar 33,048 Ha dan luas wilayah laut yang masuk dalam wilayah
administrasi Kota Surabaya sebesar 19.039 Ha.

Batas wilayah Kelurahan Sukolilo meliputi:

Sebelah Utara : Kelurahan Kenjeran
Sebelah Timur . Laut Selat Madura
Sebelah Selatan : Kelurahan Dukuh Sutorejo
Sebelah Barat : Kelurahan Gading

Kelurahan Sukolilo merupakan salah satu Kelurahan yang berada di
Kecamatan Bulak yang kawasannya berada pada daerah pesisir Kota Surabaya
yang mana berbatasan dengan Selat Madura. Berdasarkan keadaan topografi,
Kelurahan Sukolilo berada pada ketinggian 1 sampai dengan 3 meter di atas
permukaan laut sehingga kawasan Kelurahan Sukolilo merupakan dataran rendah.
Terdapat dua iklim di Kelurahan Sukolilo yaitu musim penghujan dan musim
kemarau dengan suhu rata-rata 33° C. Sebagian besar rentang wilayah Kelurahan
Sukolilo berada tepat pada tepi Pesisir Kenjeran dengan luas wilayah 269,78 Ha.

Kelurahan Sukolilo merupakan daerah pesisir, yaitu tepatnya berada di pantai
Utara Jawa. Jarak Kelurahan Sukolilo dari pusat pemerintahan Kecamatan 3,5 Km,
sedangkan jarak dari pemerintahan Kota sejauh 6,0 Km dan jarak dari Pusat

Pemerintahan Propinsi 7,5 Km (Data Monografi Kecamatan Sukolilo 2015).



4.2 Keadaan Penduduk
4.2.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan formal penduduk di Kelurahan Sukolilo Baru sebagian besar
adalah tamatan Sekolah Dasar (SD) dengan jumlah sebesar 632 orang atau
sebanyak 28,46 % (Kelurahan Sukolilo, 2015). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan di Kelurahan Sukolilo masih kurang dari standart yang ditentukan
oleh pemerintah dalam peraturan pemerintah nomor 47 tahun 2008 tentang waijib
belajar sembilan tahun. Namun terdapat juga penduduk masyarakat Kelurahan
Sukolilo Baru yang mencapai pendidikan perguruan tinggi dari S1 — S2. Data jumlah

penduduk Kelurahan Sukolilo berdasarkan pendidikan dapat disajikan dalam tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Kelurahan Sukolilo Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

. - Jumlah Persentase
No Tingkat Pendidikan (Orang) (%)
1 Taman Kanak-Kanak 567 25,54
2 Sekolah Dasar (SD) 632 28,46
3 SMP / SLTP 532 23,96
4 SMU / SLTA 332 14,95
5 Akademi (D1 — D3) 121 5,45
6 Sarjana (S1 — S3) 36 1,62
Jumlah 2.220 100

Sumber: Kelurahan Sukolilo, 2015
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4.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Kelurahan Sukolilo mempunyai penduduk berdasarkan jenis kelamin
berjumlah sebanyak 11.913 jiwa. Penduduk Kelurahan Sukolilo terbagi atas laki-laki
sebesar 5.938 jiwa dan perempuan sebesar 5.930 jiwa (Kelurahan Sukolilo, 2015).
Data jumlah penduduk Kelurahan Sukolilo berdasarkan jenis kelamin dapat disajikan

dalam tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Penduduk Kelurahan Sukolilo Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jumlah Kelamin Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)
1 Laki — laki 5.983 50,67
2 Perempuan 5.930 49,77
Jumlah 11.913 100

Sumber: Kelurahan Sukolilo, 2015

4.2.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia

Penduduk Kelurahan Sukolilo berdasarkan tingkat usianya dapat dibagi
dalam beberapa kelompok. diketahui bahwa usia kurang dari 18 tahun menempati
jumlah yang paling banyak yaitu berjumlah sebanyak 5.058 orang (Kelurahan
Sukolilo, 2015). Menurut Hutomo (2015), usia produktif adalah usia 18 — 50 tahun
dan usia lebih dari 50 tahun merupakan pengangguran. Data jumlah penduduk

Kelurahan Sukolilo berdasarkan usia dapat disajikan dalam tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

No Tingkat Usia Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 < 18 Tahun 5.058 54,76
2 18 — 50 Tahun 3.944 42,70
3 > 50 Tahun 234 2,53
Jumlah 9.236 100

Sumber: Kelurahan Sukolilo, 2015
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4.2.4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Mata Pencaharian

Keadaan penduduk Kelurahan Sukolilo berdasarkan tingkat pekerjaan dapat

diketahui bahwa pekerjaan sebagai nelayan hanya sebesar 289 orang atau

sebanyak 2,44 % dan yang tertinggi adalah status sebagai pelajar/mahasiswa

sebanyak 3.737 atau 31,65 % (Kelurahan Sukolilo, 2015). Data jumlah penduduk

Kelurahan Sukolilo berdasarkan tingkat mata pencaharian dapat disajikan dalam

tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Kelurahan Sukolilo Berdasarkan Tingkat Mata
Pencaharian

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah Pers(s/(r’l)tase
1 Pegawai Negeri Sipil 191 1,61
2 TNI 903 7,64
3 POLRI 21 0,17
4 Swasta 1.636 13,85
5 Pensiunan / Purnawirawan 318 2,69
6 Wiraswasta 718 6,08
7 Tani / Ternak 0 0
8 Pelajar / Mahasiswa 3.737 31,65
9 Buruh Tani 0 0
10 Dagang 255 2,15
11 Nelayan 289 2,44
12 Ibu Rumah Tangga 2.135 18,08
13 Belum Bekerja 1.604 13,58

Jumlah 11.807 100

Sumber: Kelurahan Sukolilo, 2015
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4.2.5 Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama

Data jumlah penduduk Kelurahan Sukolilo berdasarkan pendidikan dapat

disajikan dalam tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Penduduk Kelurahan Sukolilo Berdasarkan Agama

No Agama Jumlah Persentase
(Orang) (%)
1 Islam 8.790 73,7
2 Kristen 2.495 20,9
3 Katholik 387 3,24
4 Budha 1 8,3
5 Hindu 243 2.3

6 Penganut Kepercayaan Lain 0 0

Jumlah 11916 100

Sumber: Kelurahan Sukolilo, 2015

Penduduk Kelurahan Sukolilo menganut banyak aliran agama, terdapat
beberapa kelompok agama. Namun agama yang paling banyak dianut adalah
agama islam yaitu berjumlah 8.790 orang atau sebanyak 73,7 %, dan masyarakat
Kelurahan Sukolilo tidak ada yang menganut kepercayaan lain (Kelurahan Sukolilo,

2015).

4.2.6 Sarana Keagamaan Kelurahan Sukolilo

Sarana keagamaan yang berada pada Kelurahan Sukolilo sangat lengkap dari
semua aspek agama, Kelurahan sukolilo memiliki satu pura, satu vihara, 1 gereja
katholiq, satu gereja protestan, tujuh buah mushollah dan, 5 bangunan masjid.

Sarana keagamaan Kelurahan Sukolilo dapat disajikan dalam tabel 9.
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Tabel 9. Sarana Keagamaan

No Agama Jumlah

Masjid
mushollah
Gereja

Vihara
Pura

N R ke

1
2
3
4 Gereja Katholik
5
6
u

Sumber: Kelurahan Sukolilo, 2015

4.3 Keadaan Umum Perikanan Kelurahan Sukolilo

Sektor perikanan Kota Surabaya terdiri dari perikanan tangkap dan perikanan
budidaya. Perikanan tangkap biasanya dilakukan pada daerah pesisir Kota
Surabaya. Kota Surabaya terdiri dari dua belas Kecamatan, nhamun hanya terdapat
sembilan sektor perikanan tangkap salah satu sektornya ada di Pesisir Kenjeran,
Kecamatan Bulak Kelurahan Sukolilo. Sumberdaya ikan yang dihasilkan dari
perairan Kota Surabaya terutama di Pesisir Kenjeran yaitu terdiri dari ikan bulu
ayam, ikan gelomoh, ikan sembilang, udang, udang geragoh, udang teri, udang
rajungan, lobster, dan kerang-kerangan seperti kerang manuk dan kerang darah

(Pristyandana dalam Azzahra 2013).

Pada lingkungan Kelurahan Sukolilo, hasil tangkapan yang diperoleh
mayoritas adalah Udang-udangan, tripang, dan berbagai macam jenis ikan yaitu
salah satunya ikan glomo, ikan cucut, dan ikan. Terdapat beberapa usaha
pengolahan ikan di wilayah Kelurahan Sukolilo namun belum begitu inofatif dan
kurang hygenis contohnya seperti usaha pengolahan pengeringan ikan dan kerupuk

ikan yang dikeringkan dipinggir jalan raya (Kelurahan Sukolilo, 2015).
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